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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

eH

% Pasar modal dinilai sebagai salah satu indikator yang bisa menempatkan

dorjesia sejajar dengan negara maju. Indonesia diyakini dapat bergabung dalam

B1d1D

c%retan negara maju di dunia apabila pasar modal di tanah air berkembang sesuai

bu

p@tenéi yang dimilikinya. Pasar modal saat ini telah mengalami perkembangan yang

pésat-dan memegang peranan penting dalam memobilisasi dana dari masyarakat yang

c
2 -
i@ginj)erinvestasi di pasar modal. Dalam artian luas, investasi adalah pengorbanan

yang?dilakukan pada saat ini dengan tujuan memperoleh suatu nilai lebih tinggi di
masaSiang akan datang.

éalah satu instrumen yang diperdagangkan di pasar modal adalah saham. Saham
dapaﬁ didefinisikan sebagai tanda penyertaan atau pemilikan seseorang atau badan
dalarh ‘suatu perusahaan (Tandelilin, 2001). Pergerakan harga saham dapat dilihat dari
indeks harga saham tersebut. Indeks berfungsi sebagai indikator trend pasar, artinya
perggakan indeks menggambarkan kondisi pasar pada suatu saat, apakah pasar
sedarig aktif atau lesu. Pergerakan indeks menjadi indikator penting bagi investor
untuka menentukan apakah mereka akan menjual, menahan, atau membeli suatu atau
bebegépa saham. Karena harga-harga saham bergerak dalam waktu hitungan detik dan
menit, maka maka nilai indeks pun akan bergerak naik dan turun dalam hitungan
waktt yang cepat pula. Ketidakpastian dari indeks harga saham adalah suatu hal yang
perluy diramalkan oleh pihak investor sehingga tidak terjadi kesalahan dalam

mengambil keputusan investasi.
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Perubahan dari harga saham tersebut selain dipengaruhi oleh harga saham itu
sendirty) terdapat beberapa faktor yang juga mempengaruhi harga saham tersebut.
Objek dari penelitian ini adalah Indeks LQ-45. Alasan menggunakan indeks ini
dikarénakan Indeks LQ-45 merupakan indeks dimana didalamnya terdapat 45 emiten

T
yang Amerupakan target investasi dari para investor. Selain itu alasan data yang
o
©

oﬁ unakan LQ-45 adalah karena saham-saham yang masuk dalam perhitungan LQ-45

ekt

andang mencerminkan pergerakan saham yang aktif diperdagangkan dan juga

mpengaruhl keadaan pasar, terdiri dari saham dengan likuiditas dan kapabilitas

pu@ﬂﬁum@m

Bue

asar: yang tinggi memiliki prospek pertumbuhan serta kondisi keuangan yang cukup

ik (§aerang dan Pontoh, 2011).

6uspun

Pérgerakan indeks saham di bursa efek Indonesia dipengaruhi oleh Kkinerja
perusahaan kebijakan pemerintah, kekuatan pasar dan kondisi makro ekonomi suatu

negara, Kondisi makro ekonomi yang mempengaruhi indeks saham LQ-45 adalah

inflasi; suku bunga SBI, volume perdagangan dan nilai tukar rupiah (Purnawati dan

Lum,ueauaLu eduey 1ul si)ny eAuey ynanyas neje uelbeqas diynbuaw buedeyiq |

Q§Werastuti,2013). LQ-45 adalah kumpulan 45 saham-saham yang mempunyai
likuiditas yang tinggi atau sering ditransaksikan dan biasanya manajer investasi akan

menempatkan dananya pada saham-saham yang termasuk dalam LQ-45 untuk

mengurangi resiko likuiditas. LQ-45 juga dianggap sebagai benchmark untuk menilai

suatéa Kinerja investasi berbasis pasar modal. Saham-saham yang masuk dalam

:Jaquins ueyingaAuaw uep

perhitﬂngan LQ-45 dipandang mencerminkan pergerakan saham yang aktif
diperdagangkan dan juga memengaruhi keadaan pasar, LQ-45 terdiri dari saham
dengan likuiditas dan kapabilitas pasar yang tinggi dan memiliki prospek
pertumbuhan serta kondisi keuangan yang cukup baik. Saham-saham yang termasuk

dalam LQ-45 terus dipantau, setiap 6 bulan sekali dilakukan review (awal Februari

dan ZAgustus) pergerakan rangking saham, sehingga jika ada saham yang tidak
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memenuhi Kriteria tidak akan dimasukkan dalam indeks LQ-45 dan digantikan dengan

sahamm) yang lain yang memenuhi kriteria.Pergerakan indeks saham LQ-45

—

gdipengaruhi oleh beberapa faktor makro ekonomi dalam suatu negara.

IBflasi adalah keadaan perekonomian yang ditandai dengan kenaikan harga secara

I

cepat=sehingga berdampak pada menurunnya daya beli. Inflasi sering pula diikuti
o

r;ienurunnya tingkat tabungan atau investasi karena meningkatnya konsumsi
rﬁésyarakat dan hanya sedikit menyisakan untuk tabungan jangka panjang. Sari (2012)

'nyétakan bahwa semakin meningginya angka inflasi maka perekonomian akan

Buepug 16

e mhuruk, sehingga hal ini berdampak pada turunnya keuntungan suatu perusahaan,
yiéng ;mengakibatkan pergerakan harga saham (efek ekuitas) menjadi kurang
kompétitif. Harga saham kurang kompetitif akan mengurangi minat investor dalam
berin\:/estasi dan akan menurunkan likuiditas. Jika likuiditas perusahaan yang terdapat
dalan;LQ-45 menurun maka investor akan lebih memilih berinvestasi pada saham
yang Jain dengan resiko liquiditas rendah. Hal ini dapat mengakibatkan saham yang
tidak-sesuai dengan kriteria LQ-45 akan bergeser dan digantikan oleh perusahaan lain
dengan liquiditas tinggi dan sesuai dengan syarat LQ-45.

Sjelain inflasi yang mempengaruhi indeks saham LQ-45 adalah suku bunga SBI.

Tingkat suku bunga SBI merupakan salah satu faktor makro ekonomi yang

mempengaruhi harga saham. Ketika tingkat suku bunga mengalami peningkatan maka

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul sin1 eAJey ynanias neje ueibeqas diinbusw Buede

| harga ‘Vsaham akan mengalami penurunan. Begitu juga sebaliknya ketika tingkat suku
bungd mengalami penurunan maka harga saham akan mengalami peningkatan.
Karepa dengan tinggi nya tingkat suku bunga orang beralih berinvestasi pada
tabupgan atau deposito yang mengakibatkan saham tidak diminati sehingga harga
saha; pun akan turun. Harga saham turun akan berpengaruh terhadap saham-saham

yang:ada dalam LQ-45.
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Selain inflasi, suku bunga SBI, volume perdagangan juga berpengaruh terhadap

pasarrmodal. Perkembangan harga dan volume perdagangan saham di pasar modal

—

gmeruﬁ{a\kan suatu indikator penting untuk mempelajari tingkah laku pasar yaitu

investor. Naiknya volume perdagangan saham dapat menambah informasi yang
T 3
beérgura bagi investor secara kontinyu dalam periode perdagangan dimana saat
oo

\élurhe perdagangan saham dalam jumlah kecil yang menyebabkan harga jatuh.

%m&kin tinggi minat atau permintaan saham semakin mendorong kenaikan harga

=)

§

saharhs (Novita, 2012).

Niilai tukar merupakan faktor makro ekonomi yang mempengaruhi pasar modal.

bugpun-buepu

Iaiiukar (Exchange Rate) adalah nilai tukar satuan suatu negara terhadap negara
lain. ;Nilai tukar atau kurs merupakan salah satu indikator yang mempengaruhi
aktiviias di pasar saham maupun pasar uang karena investor cenderung berhati-hati
dalan; melakukan investasi. Tandelilin (2001) menyatakan bahwa penguatan kurs
rupiah terhadap mata uang asing merupakan sinyal positif bagi investor. Dimana
ketiké ‘kurs rupiah ternadap mata uang asing mengalami penguatan maka akan banyak
investor berinvestasi pada saham. Hal tersebut dikarenakan penguatan tersebut
menandikasikan bahwa perekonomian dalam keadaan bagus begitu juga sebaliknya.

Hal ini dapat berpengaruh terhadap pembelian saham yang termasuk dalam LQ-45.

vwPada LQ-45, banyak perusahan yang keluar dan masuk secara bergantian

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul sin1 eAJey ynanias neje ueibeqas diinbusw Buede

dika‘re»nakan tingkat liquiditas, kapitalisasi pasar, dan saham perusahaan yang
berfluktuasi. Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh krisis ekonomi global yang
menyebabkan perubahan faktor-faktor makro ekonomi di indonesia seperti inflasi,

nilaidgukar (kurs), suku bunga SBI dan volume perdagangan. Seperti gambar berikut:
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Gambar 1.1

Kurva Pergerakan Indeks Harga Saham LQ-45 tahun 2014-2016
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apun perbedaan penelitian yang penulis temukan sebagai berikut. Pertama,

ul &P siusig Insul) O} 191 11w eadid yeH
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perbegaan penelitian dari Aurora dan Riyadi (2013:1), Sari (2012:1) dan Bramana
(201%.1) menunjukkan bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap indeks LQ-45
sedar;ékan Dewi dan Artini (2016:1) dan Hasiholan (2012:1) menyatakan bahwa
infla§§' memiliki pengaruh terhadap indeks harga saham LQ-45.

S%Iain itu, perbedaan penelitian dari Dewi dan Artini (2016:1), Sari (2012:1), dan
Desmawani (2013:1) menyatakan bahwa suku bunga memiliki pengaruh terhadap
indeg harga saham LQ-45 sedangkan Bramana (2017:1), menyatakan bahwa suku
bungg tidak memiliki pengaruh secara parsial terhadap indeks harga saham LQ-45.

gdapun perbedaan penelitian dari Novita (2012:1) yang berpendapat bahwa
voluie perdagangan tidak memiliki pengaruh terhadap indeks harga saham LQ-5
nam% Ginanjar (2013:1) berpendapat bahwa volume perdagangan memiliki pengaruh
terhz_i?;%\p indeks harga saham LQ-45.

éerdapat juga perbedaan penelitian dari Aurora dan Riyadi (2013:1) dan Novita

=
(20151) menyatakan bahwa nilai tukar/kurs memiliki pengaruh negatif terhadap

319 uen| JIM)
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indeks harga saham LQ-45 sedangkan Heryanto (2016:156-158) menyatakan bahwa
nilai gukar/kurs memiliki pengaruh positif terhadap indeks harga saham LQ-45.

u
Berdasarkan perbedaan hasil penelitian tersebut dimana terdapat hasil
(o]

©
berpefigaruh dan tidak berpengaruh lalu positif dan negatif maka penulis tertarik
3

L =
uhtuk=melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Tingkat Inflasi, Suku

O

- (w5 ]

%Ung; Volume Perdagangan dan Nilai Tukar (Kurs) terhadap Indeks Saham LQ-45
= (0]

Di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2016 .

:

a @

B. Identifikasi Masalah

S o

§ I§'_érdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan dapat diidentifikasikan
Qo =)

antara lain:

e

Apakah inflasi berpengaruh terhadap indeks saham LQ-45 pada periode
2014-2016?

Apakah suku bunga SBI berpengaruh terhadap indeks saham LQ-45 pada

(319 &8y yimy eSize

periode 2014-2016?

3. Apakah volume perdagangan berpengaruh terhadap indeks saham LQ-45
% pada periode 2014-2016?
=
ﬁ_ Apakah nilai tukar/kurs berpengaruh terhadap indeks saham LQ-45 pada
S
g‘ periode 2014-2016?
GI
Q.
)
C. ‘Batasan Masalah
=
:n:gar penelitian dan bidang yang diteliti lebih terarah, maka peneliti membatasi
3

perngsalahan yang akan di bahas adalah sebagai berikut :

Apakah inflasi berpengaruh terhadap indeks saham LQ-45 pada periode

2014-2016?

31D uepi MMy
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2. Apakah suku bunga SBI berpengaruh terhadap indeks saham LQ-45 pada

(m) periode 2014-2016?

Variabel makroekonomi yang digunakan terbatas pada nilai tukar uang

(exchange rate), tingkat suku bunga (interest rate), inflasi dan volume

u
o 3 Apakah volume perdagangan berpengaruh terhadap indeks saham LQ-45
Uo o,
g3 T .
@ £ & pada periode 2014-2016?
=Ty 3
T O T =
52 % 4= Apakah nilai tukar/kurs berpengaruh terhadap indeks saham LQ-45 pada
s = S =
~a & ' -2016?
5§ 5 E periode 2014-20167
= ¢ 2D, Batasan Penelitian
T 5 a @
%; @ Untuk mempermudah dan menyederhanakan penelitian ini penulis perlu
T o S 2o
g 2”; r@emﬁ@rtimbangkan untuk membatasi ruang lingkup penelitian sebagai berikut:
E
@
=
~
®

perdagangan.

Nilai mata uang pembanding yang dipakai adalah US Dollar.

1o Gery >imy exnewliogu

Suku bunga yang dipakai adalah suku bunga SBI rata-rata dengan jangka

waktu 1 bulan.

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e
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i Inflasi yang dipakai adalah Inflasi dengan jangka waktu 1 bulan.
=
ﬁ_ Volume perdagangan yang digunakan dengan jangka waktu 1 bulan.
)
g‘ Data yang digunakan adalah data bulanan LQ-45, nilai tukar Rupiah/US$,
2 tingkat suku bunga SBI, volume perdagangan dan inflasi selama tahun 2014
)
2 sampai dengan tahun 2016.
=
(=]
q
E. gumusan Masalah

§rdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah, maka masalah yang

) |

akar@,ibahas dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

3| uepy )
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“ Bagaimana pengaruh tingkat inflasi, suku bunga SBI, volume perdagangan dan nilai

tukarZkurs terhadap indeks harga LQ-45?”

E‘.ldp MeH

juan Penelitian

'juan peneliti melakukan penelitian sebagai berikut :

Untuk mengetahui apakah inflasi berpengaruh terhadap indeks saham LQ-45
pada periode 2014-2016?

Untuk mengetahui apakah suku bunga SBI berpengaruh terhadap indeks
saham LQ-45 pada periode 2014-2016?

Untuk mengetahui apakah volume perdagangan berpengaruh terhadap indeks

Buepun-buepun 16unpunig exdig yey M

saham LQ-45 pada periode 2014-20167
Untuk mengetahui apakah nilai tukar/kurs berpengaruh terhadap indeks

saham LQ-45 pada periode 2014-2016?

9 uery imy erew.opulWep siusig Mansur) oy 1g1 Fiw

Manfaat Penelitian

@

Manfaat Penelitian Penelitian ini bermanfaat bagi pihak-pihak yang
berkgentingan terutama investor sebagai bahan pertimbangan yang bermanfaat untuk
pen&nbilan keputusan investasi di pasar modal. Secara terperinci manfaat penelitian
dapagdijabarkan sebagai berikut:

i Manfaat akademis, bagi pengembangan ilmu pengetahuan, hasil dari
penelitian ini dapat menambah wawasan baru bahwa faktor-faktor ekonomi
makro juga berpotensi mempengaruhi kinerja bursa saham, jadi tidak hanya

faktor-faktor internal bursa itu sendiri saja.

Manfaat praktis

319 ueD) YIM) EIIeuLIoju] uep-s
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Bagi Investor dan Emiten yang tercatat di BEI, hasil dari penelitian ini
dapat membantu mereka dalam menentukan apakah akan menjual,
membeli, ataukah menahan saham yang mereka miliki berkenaan dengan
fluktuasi nilai Rupiah terhadap dolar AS dan tingkat suku bunga SBI.
Karena kesalahan dalam menentukan dan menerapkan strategi
perdagangan di pasar modal, akan berakibat buruk bagi perusahaan atau
investor sehingga dapat mengalami kerugian bila kurs rupiah dan tingkat
suku bunga SBI berpengaruh terhadap indeks saham LQ-45.

Bagi pemerintah dengan diketahuinya dampak dari inflasi, tingkat suku
bunga SBI, jumlah uang beredar dan nilai tukar terhadap indeks saham
LQ-45, maka pemerintah dapat membuat kebijakan kebijakan yang
berkenaan dengan kurs rupiah dan tingkat suku bunga SBI dan jumlah
uang beredar sehingga pengaruh yang telah atau akan terjadi dapat
diantisipasi dan ditangani dengan sebaik-baiknya.

Bagi pihak lain agar penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan dan wawasan terutama bagi pihak yang ingin mengadakan

penelitian lebih lanjut.



